
Bandung Conference Series: Urban & Regional Planning  https://doi.org/10.29313/bcsurp.v5i1.17930 

 

*aksantorres@gmail.com 

 

Pengembangan Jalur Evakuasi Hutan Pinus Rahong, Kecamatan 

Pengalengan, Kabupaten Bandung 

 

Mohammad Aksan Rachliansyah *, Riswandha Risang Aji 

Prodi Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, Universitas Islam 

Bandung, Indonesia. 

aksantorres@gmail.com, riswandha4@unisba.ac.id 

Abstract. Development of evacuation routes in the Rahong pine forest tourist spot, 

Pengalengan sub-district, Bandung regency. The writing of this thesis has a direction in 
developing evacuation routes in the Rahong Pengalengan pine forest, the purpose of this 

study is to develop existing evacuation routes so that they are not just formalities. With the 

method used in the study, namely Network analysis. The data used are primary data obtained 
from surveys and interviews with the community and visitors and secondary data obtained 

from national and international journals. The results of this study are to show that the 
development of evacuation routes is made to facilitate evacuation in disaster situations and 

improve visitor safety and reduce the risk of disaster.  
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Abstrak. Pengembangan jalur evakuasi pada tempat wisata hutan pinus rahong, kecamatan 

pengalengan, kabupaten bandung. Penulisan skripsi ini mempunyai arah dalam 
mengembangan jalur evakuasi pada hutan pinus rahong pengalengan, tujuan dari penelitian 

ini untuk mengembangan jalur evakuasi yang telah ada sehingga tidak hanya sebagai 
formalitas aja. Dengan metode yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis Jaringan. 

Data yang digunakan berupa data primer yang diperoleh dari survey dan wawancara dengan 

masyarakat dan pengunjung serta sekunder yang diperoleh dari jurnal nasional maupun 
internasional. Hasil penelitian ini untuk menunjukan bahwa pengembangan jalur evakuasi 

dibuat agar mempermudah dalam melakukan evakuasi dalam situasi bencana dan 

meningkatkan keselamatan pengunjung dan mengurangi risiko dari bencana. 

Kata Kunci: Pengembangan, Jalur Evakuasi, Tempat Wisata. 
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A. Pendahuluan  

Pariwisata hutan pinus Rahong di Kecamatan Pengalengan, Kabupaten Bandung, merupakan 

salah satu destinasi wisata yang terkenal dengan keindahan alamnya. Keberadaan pepohonan pinus 

yang rimbun dan pemandangan yang menakjubkan menjadikan lokasi ini sangat menarik bagi 

pengunjung. Aktivitas yang dapat dilakukan di hutan ini meliputi trekking, hiking, camping, dan 

piknik. Namun, seperti tempat wisata lainnya, Hutan Pinus Rahong tidak terlepas dari ancaman 

bencana alam seperti kebakaran hutan, tanah longsor, banjir, dan gempa bumi. Ancaman ini semakin 

meningkat mengingat topografi wilayah yang curam dan aliran sungai di sekitarnya. 

Pengembangan jalur evakuasi di Hutan Pinus Rahong menjadi krusial untuk meningkatkan 

keselamatan pengunjung dan masyarakat sekitar. Jalur evakuasi yang baik dapat mempermudah 

proses evakuasi dalam situasi darurat dan mengurangi risiko yang dihadapi oleh pengunjung. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan jalur evakuasi yang efektif dan efisien di 

lokasi wisata ini. 

Pariwisata Hutan Pinus rahong terletak di Pengalengan Jawa Barat yang merupakan 

pariwisata  terkenal dengan keindahan alamnya yang menajubkan berupa pepohonan pinus dengan 

memiliki pemandangan yang indah. Adapun aktifitas yang dapat dilakukan diwilayah Hutan Pinus 

rahong berupa Trekking, Hikking ,Camping, Piknik ,Dan Lain-lain.  

Pengembangan Jalur Evakuasi pada Hutan Pinus Rahong ini dalam upayah mempermudah 

evakuasi dalam situasi bencana, Hutan Pinus Rahong tidak luput dari ancaman bencana berupa 

kebakaran hutan, Tanah Longsor, Banjir dan juga gempa bumi yang merupakan ancama serius bagi 

hutan pinus rahong maupun Hutan Pinus yang lainnya dan juga melihat dari topografi yang curam 

serta aliran sungan yang dapat menjadi ancaman pada hutan pinus rahong. Sehingga pada hutan pinus 

rahung dibutuhkan upayah penanganan bencana (mitigasi) dalam menghadapi bencana yang dapat 

mengancam pengunjung maupun hutan pinus rahong itu sendiri. 

Pengembangan sebagai suatu kegiatan usaha yang dilakukan dengan beberapa tahapan atau 

secara terarah dengan terencana dalam pembuatan dan memperbaiki suatu tujuan agar mencapai suatu 

tujuan dalam hal ini mencapai keberhasilan dalam pengembangan terkait jalur evakuasi. Dalam 

pengembangan ini melibatkan identifikasi jalur yang paling aman dan efisienkan dari berbagai titik 

dalam pembangunan atau area tertentu, pengenalan dan pemetaan jalur evakuasi yang dapat 

mempermudah sertia penyesuaian kebutuhan dalam pengembangan terkait jalur evakuasi yang tepat 

dalam pengembangan yang dibutuhkan wilayah dalam mengatasi permasalahan ketika terjadinya 

bencana. 

Dalam pengembangan jalur evakuasi perlu memahami fungsi, tujuan, tahapan dan cara 

menentukan jalur evakuasi yang tepat. jalur evakuasi dapat ditentukan dan dipersiapkan dalam situasi 

darurat bencana yang biasa nya terdiri dari rute aman dan mudah diakses oleh orang-orang yang 

membutuhkan ketika mengalami kondisi dalam keadaan darurat sehingga perlu adanya pertimbangan 

mengenai faktor-faktor dan memastikan bahwa jalur evakuasi dapat dilalui dengan mudah tidak ada 

halangan atau penghalang yang memungkinkan dapat menghambat proses ketika terjadinya keadaan 

darurat . 

Tujuan dari penelitian ini adalah: Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengembangan jalur evakuasi. Merancang jalur evakuasi yang efektif untuk meningkatkan 

keselamatan pengunjung. Menganalisis tantangan yang mungkin muncul dalam implementasi jalur 

evakuasi. 

Sehingga pada pengembangan jalur evakuasi membutuhkan pertimbangan data dalam konteks 

pengembangan jalur evakuasi berupa survei dan wawancara dari pengunjung masyarakat berupa 

persepsi tentang keamanan jalur, pengalaman pengunjung terkait bencana . Kemudian data mengenai 

bencana yang sering terjadi berupa gempa bumi, kebakaran , tanah longsor dan banjir serta dampak 

apa saja yang ditimbulkan oleh bencana . Adapun mengenai catatan sejara bencana dan data dari 

instansi pemerintah mengenai dampak bencana di wilayah Hutan Pinus Rahong. 

Pada penelitian ini memfokuskan terhadap persiapan dalam menghadapi bencana alam, 

Karena Hutan Pinus Rahong terletak didaerah rentang akan bencana berupa gempa bumi, tanah 

longsor , banjir dan gempa bumi sehingga bencana tersebut dapat menyebabkan kerusakan. Dan 

terkait keselamatan pengunjung yang berupa aktivitas pariwisata berupa camping dan rafting sebagai 

kegiatan utama pada Hutan Pinus Rahong. sehingga hutan pinus rahong memiliki urgensi dalam 

mengatasi bencana dan meningkatkan keselamatan. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220215171170238


Bandung Conference Series: Urban & Regional Planning  https://doi.org/10.29313/bcsurp.v5i1.17930 

 

Vol. 5 No. 1 (2025), Hal: 93-102   ISSN: 2828-2124 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam konteks mengatasi 

jalur evakuasi berupa bagaimana pengembangan jalur evakuasi pada Hutan Pinus Rahong dapat 

efektif dan mempermudah evakuasi dalam situasi darurat bencana. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan jalur evakuasi di Hutan Pinus 

Rahong? Bagaimana cara merancang jalur evakuasi yang efektif untuk meningkatkan keselamatan 

pengunjung? Apa saja tantangan yang dihadapi dalam implementasi jalur evakuasi di lokasi wisata? 

Dalam penulisan proposal skripsi terdapat tujuan yang ini dicapai dalam penyelesaian 

penyusunan proposal sidang skripsi yaitu berupa pengembangan menggambarkan jalur evakuasi yang 

memadai dan efefktif pada Hutan Pinus Rahong, Mengutamakan keselamatan pengunjung dan 

mengurangi risiko bencana tanpa adanya hambatan pada situasi darurat. 

Dalam penulisan proposal skripsi terdapat tujuan yang ini dicapai dalam penyelesaian 

penyusunan proposal sidang skripsi yaitu berupa pengembangan menggambarkan jalur evakuasi yang 

memadai dan efefktif pada Hutan Pinus Rahong, Mengutamakan keselamatan pengunjung dan 

mengurangi risiko bencana tanpa adanya hambatan pada situasi darurat. 

 

B. Metode 

Analisis Jaringan Salah satu metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis jaringan. Metode ini bertujuan untuk memetakan dan menganalisis jalur-jalur yang ada serta 

menentukan jalur evakuasi yang paling efisien. Dalam konteks ini, analisis jaringan membantu 

peneliti untuk memahami hubungan antar titik-titik penting di Hutan Pinus Rahong, seperti lokasi 

pengunjung, fasilitas umum, dan titik-titik risiko bencana. 

Analisis jaringan dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

Pemetaan Lokasi: Menggunakan perangkat lunak GIS (Geographic Information System) 

untuk memetakan seluruh area Hutan Pinus Rahong. Pemetaan ini mencakup semua jalur yang ada, 

titik-titik penting seperti pos keamanan, toilet, dan area berkumpul. 

Identifikasi Jalur Evakuasi: Menentukan jalur evakuasi berdasarkan data pemetaan. Jalur ini 

harus mempertimbangkan faktor keamanan dan kecepatan akses menuju lokasi aman. 

Analisis Konektivitas: Menganalisis seberapa baik jalur-jalur tersebut terhubung satu sama 

lain. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pengunjung dapat dengan mudah berpindah dari satu 

titik ke titik lain dalam situasi darurat. 

 Metode Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini yaitu kualitatif yang 

meliputi proses observasi lapangan, wawancara dan kuesioner dengan berfokus pada upayah 

penerapan jalur evakuasi seperti penerapan jalur dalam bentuk peta serta penanda lainnya. Sehingga 

dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang 

lebih komprehensif dan akurat tentang perilaku dan faktor-faktor yang mempengaruhi jalur evakuasi 

hutan pinus. Dalam peneliti lebih mendeskripsikan segala fenomena yang ada dimasyarakat secara 

jelas. (Lexy, 2010). 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Kualitatif adalah pendekatan dalam penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memahami dan 

menggambarkan esensi dari situasi atau fenomena yang diamati. Metode ini bertujuan untuk 

mengungkapkan peristiwa, variabel, dan kondisi alamiah di lingkungan penelitian untuk memberikan 

gambaran yang jelas tentang apa yang terjadi. 

Fokus utama dari metode ini adalah mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan memetakan 

data yang berkaitan dengan situasi yang diamati, termasuk dari segi sikap, pandangan, dinamika 

sosial, konflik, hubungan antarvariabel, perbedaan-perbedaan yang ada, serta dampaknya terhadap 

kondisi yang sedang diteliti. Dapat dilihat pada gambar  sebagai berikut. 
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Gambar 2. Tahapan Proses 

Pada tahapan input berupa data mengenai pengembangan pada jalur evakuasi yang ada di 

hutan pinus rahong kecamatan pengalengan kabupaten bandung. Input yang dibutuhkan pada tahapan 

ini berupa data observasi lapangan , wawancara, kuesioner dan dokumentasi yang dilakukan pada saat 

penelitian lapangan. Berupa Data titik risiko bencana, titik evakuasi ,titik buta , analisis 

jaringan,fasilitas, area layanan dan rancangan jalur evakuasi. 

Pada proses input dengan menggunakan data primer yaitu merupakan data yang diperoleh dari 

survey dan wawancara dengan masyarakat dan pengunjung untuk memahami kondisi saat 

ini.kemudian data sekunder yaitu data yang diperoleh dari jurnal nasional dan internasional mengenai 

mitigasi bencana dan pengembangan jalur evakuasi, serta kebijakan yang digunakan pada penelitian 

ini. kondisi fisik wilayah dalam pemetaan dan analisis resiko bencana seperti kebakaran hutan, tahan 

longsor, banjir dan gempa bumi 

Pada tahapan porses yaitu meliputi analisis deskriptif kualilatif dan analisis jaringan. yang 

dimana dalam analisis ini dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara ,dan kuesioner yang 

dilakukan pada saat penelitian dilapangan.Proses yang dilakukan pada tahapan ini berupa pengolahan 

data hasil wawancara dan kuesioner menjadi ukuran dalam pembuatan peta output berupa peta jalur 

evakuasi , peta transportasi dan peta mitigasi bencana. 

 

 

 
 

Gambar 3. Proses Analisis Data untuk Perencanaan Jalur Evakuasi di Hutan Pinus Rahong 

 

Pada tahapan proses yaitu menganalisis data primer dan sekunder untuk memahami kebutuhan 

dan kondisi dari hutan pinus rahong dan mengidentifikasi risiko bencana dan kebutuhan jalur 

evakuasi. Dengan menggunakan metode analisis untuk merancan jalur evakuasi yang efektif dengan 

membuat rencana evakuasi yang mempertimbangkan topografi , aliran sungai dan potensi bencana 

lainnya. 

 

 
 

Gambar 4. Tahapan Analisis Jaringan  

Pada analisis jaringan dengan melakukan analisis titik risiko bencana, titik evakuasi ,titik buta, 

analisis jaringan, fasilitas, area layanan dan rancangan jalur evakuasi, menggunakan metode analisis 

jaringan untuk menentukan jalur evakuasi yang paling aman dan efisien. Pada tahapan tersebut di 

lakukanya survey lapangan dengan berdiskusi dan plotting bersama oleh pengelelolah di Hutan Pinus 

Rahong dalam mendapatkan data berupa hasil dari wawancara dan kuesioner serta titik-titik bencana 
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yang ada pada wilayah penelitian. 

Identifikasi risiko dalam mementukan titik-titik yang berpotensi menjadi risiko selama situasi 

darurat. pemetaan jalur evakuasi dengan mengembangkan peta jalur evakuasi berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan untuk mempermudah pengunjung dalam situasi darurat. dalam melakukan simulasi 

evakuasi untuk menguji efektivitas jalur yang telah dirangcang 

Pada tahapan output yaitu merupakan hasil akhir dimana pengembangan jalur evakuasi yang 

berkelanjutan dengan berbasis mitigasi bencana dan bukan hanya sekedar formalitas. Capaian output 

pada penelitian ini mengenai rancangan jalur evakuasi yang efektif untuk mengurangi risiko dan 

dampak bencana, fasilitas yang perlu dikembangkan dan di perbaiki, masyarakat yang lebih sadar 

akan siap dalam menghadapi bencana dan laporan penelitian yang dihasilkan berupa rancangan 

pengembangan jalur evakuasi pada Hutan Pinus Rahong sebagai upaya mengatasi risiko bencana, 

perbaikan jalur pada area wilaya wisata Hutan Pinus Rahong, serta penambahan rambu sebagai 

penunjuk jalur evakuasi yang dapat memadai. (Abraham & Rachmawati, 2020) 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Analisis Faktor-Faktor Pengaruh 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan jalur evakuasi antara lain: Topografi 

Wilayah: Topografi curam dapat menyulitkan akses jalur evakuasi. Kondisi Lingkungan: Keberadaan 

vegetasi lebat dapat mempengaruhi visibilitas dan aksesibilitas. Infrastruktur: Ketersediaan fasilitas 

pendukung seperti tanda arah dan tempat berkumpul sangat penting. 

Penentuan titik risiko bencana dengan mengidentifkasi lokasi pada area hutan pinus rahong 

yang bertujan menggambarkan titik-titik risiko bencana yang dipetakan sehingga memberikan 

gambaran yang jelas tentang area yang perlu diwaspadai dan perlu dikelolah dengan baik dalam 

perenencanaan evakuasi, dengan mengikuti langkah-langkah dalam mengidentifkasi dan mengelola 

titik-titik risiko bencana secara efektif , mengurangi dampak bencana dan meningkatkan kesiap 

siagaan maysarakat. Penentuan titik resiko bencana berdasarkan wawancara dengan pengelola yaitu 

pengelola memplotting langsung di kertas untuk menunjukkan titik terjadinya bencana. 

 

 

Gambar 5. Gambar Hasil Temuan. 
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Titik evakuasi ditentukan berada di luar area penelitian, berdasarkan wawancara dengan 

pihak-pihak terkait. Titik-titik ini berfungsi sebagai acuan dalam analisis untuk menentukan jalur 

evakuasi yang optimal, memastikan evakuasi dapat dilakukan dengan aman menuju lokasi yang telah 

ditentukan. 

Analisis area layanan menunjukkan cakupan dari titik-titik evakuasi yang telah ditentukan. 

Hasil analisis ini mengindikasikan bahwa seluruh wilayah dalam area penelitian telah terlayani oleh 

titik evakuasi, yang menegaskan bahwa rencana evakuasi telah mencakup semua area yang berisiko. 

Rancangan jalur evakuasi dilakukan dengan mempertimbangkan: Keamanan: Jalur harus 

aman dari bahaya bencana. Aksesibilitas: Mudah dijangkau oleh semua pengunjung. Informasi: 

Tanda-tanda jelas harus dipasang sepanjang jalur untuk memberikan informasi kepada pengunjung. 

 

D. Kesimpulan 

Hasil analisis ini menunjukan bahawa jalur evakuasi yang paling efektif dan aman yang 

berada pada sisi tengah desa yang memiliki jarak yang relatif dekat dengan titik awal evakuasi , 

kemiringan yang relatif rendah dan kondisi jalan yang relatif baik selain hanya sekedar formalitas dan 

tidak mempertimbangkan faktor lain yang lebih penting dalam penelitan ini seperti kesiapsiagaan 

masyarakat dan potensi bencana yang dapat terjadi(2) 

Pengembangan jalur evakuasi di Hutan Pinus Rahong sangat penting untuk meningkatkan 

keselamatan pengunjung dari ancaman bencana alam. Melalui analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi, rancangan jalur evakuasi yang efektif dapat dibuat dengan mempertimbangkan 

keamanan, aksesibilitas, dan informasi yang jelas. Namun, tantangan dalam implementasinya perlu 

diatasi melalui pendanaan yang memadai, peningkatan kesadaran masyarakat, dan koordinasi antar 

pihak terkait. Adapun hasil analisis yang dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Pengembangan Jalur Evakuasi pada area wisata Hutan Pinus Rahong sangat diperlukan untuk 

peningkatkan keselamatan pengunjung dan masyarakat dalam menghadapi situasi bencana. 

Jalur evakuasi yang saat ini masih belum memadai dan perlu ditingkatkan lagi(3) 

2. Hasil identifikaksi yang menunjukan beberapa kebutuhan terkait jalur evakuasi di hutan pinus 

rahong antara lain :  

• Perbaikan jalur yang sudah ada 

• Penambahan Rambu-rambu penujuk arah jalur evakuasi 

• Penyediaan Titik Kumpul yang lebih memadai 

• Pelatihan dan simulasi bagi pengeleloa dan pengunjung 

3. Rancangan Pengembangan Jalur Evakuasi yang diusulkan meliputi 

• Penambahan 3 titik kumpul di area yang strategis 

• Penyediaan sarana komunikaksi dan evakuasi di setiap titik kumpul 
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